BAB V

PENUTUP

a. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data analisis yang telah dilakukan oleh peneliti sesua
dengan langkah — langkah yang dituntut dan dilaksanakan dalam mengetahui bagaimana
proses komunikasi interpersonal dalam anggota tim basket (SABS) , maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa cara mereka agar bisa kompak adalah dengan selalu bersama — sama
berkumpul. Bukan hal yang aneh jika suatu kelompok yang terdiri atas orang-orang yang
berbeda latar belakang, berpotensi memunculkan konflik.

Jika tim gagal menangani konflik dengan semestinya maka akan gagal mencapai
tujuan. Dengan dikembangkannya ketrampilan mengelola konflik, maka walaupun terjadi
konflik, tim masih memperoleh manfaat daripadanya. Pandangan yang saling bertentangan
satu sama lain, jika dikelola dengan baik justru akan menciptakan suatu keputusan yang lebih
baik. Awal mula proses komunikasi dalam penelitian ini berawal dari perekrutan anggota
baru.

Dengan anggota baru , bertujuan agar adanya regenerasi dalam tim SABS ini.
Dalam komunikasi interpersonal, Tim Basket UINSA ini ingin mengenalkan kepada semua
universitas baik yang ada didalam maupun diluar Surabaya bahwa UINSA juga memiliki
sebuah tim basket yang harus diperhitungkan. Usaha itu dilakukan tim ini dengan membetuk
kekompakan tim baik melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Usaha itu dilakukan

terus — menerus agak proses kekomakan tim tersebut bisa terbentuk.



b. Rekomendasi
1. Rekomendasi Bagi Anggota Tim Basket (SABS)

a. Agar pertemuan yang selalu mereka lakukan bisa dimanfaatkan untuk membuat
program kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil kerja sama mereka agar
selalu terjalin komunikasi yang baik dan selalu teratur

b. Agar lebih mengenalkan tim basket (SABS) kepada khalayak luas baik dalam
kampus maupun luar kampus

2. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang Tim Basket
(SABS) ini , supaya melakukan survey terlebih dahulu dengan langsung terjun
kelapangan dan menentukan secara spesifik keilmuan yang ingin diteliti, karena
masih banyak fenomena — fenomena unik yang ada didalam anggota tim basket
(SABS)

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mendalam menguas makan
kekomakan yang terkandung didalam komunikasi verbal dan non verbal yang
digunakan dalam proses komunikasi interpersonal anggota tim basket (SABS)

3. Rekemondasi Bagi Akademis
Agar supaya komunikasi verbal dan non verbal bisa dijadikan masukan dalam

tambahan mata kuliah pokok program studi ilmu komunikasi



